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MSME actors in Kertayasa Village have not yet made business 

planning and budgeting, they still mix business funds with personal 

money. This has caused them difficulties in evaluating the profits 

earned and losses experienced. This activity aims to provide 

training and knowledge on how to plan business finances and 

create appropriate budgets. The implementation of this activity was 

carried out on October 6, 2023, and attended by 20 MSME actors. 

The main method used in this community service is the business 

planning training method for MSME groups and the delivery of 

material on how to create a business plan, followed by documenting 

the stages of business planning to then interpret the results of that 

business planning into the businesses they have or will undertake. 

The results of this activity enhance the understanding and skills of 

MSME actors in planning business finances and preparing budgets 

correctly, as evidenced by their ability to practice budget 

preparation, identify various costs, separate personal money from 

business funds, and project profits and losses in a simple way. 

 

Pelaku UMKM di Desa kertayasa belum melakukan perencanaan 

dan penganggaran bisnis, mereka masih mencampurkan 

dana usaha dengan uang pribadi. Hal tersebut menyebabkan 

mereka kesulitan dalam mengevaluasi keuntungan yang diperoleh 

dan kerugian yang dialami. Kegiatan ini memiliki tujuan ditujukan 

untuk memberikan pelatihan serta pengetahuan tentang cara 

merencanakan keuangan bisnis dan membuat anggaran yang sesuai, 

pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 06 Oktober 

2023 dan dihadiri oleh 20 orang pelaku UMKM. Metode utama 

yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu metode 

pelatihan perencanaan bisnis bagi kelompok UMKM dan 

penyampaian materi cara membuat perencanaan bisnis, kemudian 

menuliskan tahapan dalam membuat perencanaan bisnis untuk 

kemudian menginterpretasikan hasil dari perencanaan bisnis 

tersebut kedalam usaha yang sudah atau akan mereka lakukan. 

Adapun Hasil kegiatan ini memingkatkan wawasan serta 

keterampilan para pelaku UMKM dalam merencanakan keuangan 

usaha dan menyusun anggaran usaha dengan benar,  ini terbukti dari 
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kemampuan mereka dalam mempraktikkan penyusunan anggaran, 

mengenalai berbagai biaya, memisahkan uang pribadi dari usaha 

serta memproyeksikan laba rugi dengam cara yang sederhana. 
 

 

Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau biasa disingkat UMKM adalah industri yang 

menghasilkan berbagai produk dan jasa serta berperan penting dalam menciptakan industri untuk 

mengatasi masalah pengangguran. UMKM memiliki potensi besar sebagai mesin ekonomi 

masyarakat, serta dapat dijadikan sebagai sumber penghidupan sebagian besar masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan. UMKM merupakan sektor riil, murni dikelola secara individual dan 

hidup di tengah masyarakat, yang telah menjadi bagian tak terpisahkan sebagai penopang kehidupan 

perekonomian rakyat Indonesia(Chairil et al., 2018). 

Kondisi   yang   harus   selalu   dijaga   oleh   UMKM   bahwa keberlangsungan   usaha 

(sustainability) dan trust nasabah atau masyarakat perlu dipelihara dengan sebaik mungkin, maka   

sudah   saatnya   UMKM   dikelola   secara   professional termasuk dalam penyusunan perencanaan 

bisnisnya (Chairil et al., 2018). Perencanaan bisnis sangat bermanfaat untuk mengidentifikasi 

kebutuhan konsumen dan fitur produk yang paling diinginkan, dan untuk memperkuat rencana 

perusahaan di berbagai bidang seperti produksi, distribusi, penetapan harga, dan pemasaran. Ketika 

ada hambatan untuk memulai usaha, rencana bisnis sangat membantu untuk mengkaji kembali tujuan 

dan sumber daya unit bisnis untuk mengatasi masalah tersebut. Selain itu, rencana bisnis tertulis 

merupakan legitimasi perusahaan yang akan didirikan. Perencanaan bisnis yang baik dapat menarik 

investor atau mitra yang percaya pada potensi perusahaan dan tertarik untuk bekerja sama.  

Salah satu bentuk pengorganisasian bisnis yaitu melakukan perencanaan bisnis  (Melati, 2017). 

Perencanaan bisnis UMKM dapat mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan biaya yang 

diperlukan, modal yang akan digunakan dan sumber daya untuk mendukung bisnis yang dijalankan. 

Salah satu tugas terpenting dari rencana bisnis UMKM adalah mampu mengidentifikasi semua 

kebutuhan bisnis secara detail. Menurut  Fauziah et al., (2020) semua rencana bisnis UMKM yang 

disusun dijalankan secara tertulis dan dapat didokumentasikan dengan baik. Dengan desain ini 

menentukan model bisnis yang akan digunakan. Meski skala usaha UMKM masih kecil, namun 

rencana bisnis yang matang tetap diperlukan.  

Perencanaan bisnis UMKM perlu mencakup segala aspek yang berhubungan dengan 

pengeluaran yang diperlukan, dana yang akan dipakai, serta sumber daya yang akan membantu 

kelangsungan operasi bisnis yang akan dijalani. Para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah di 

Desa Kertayasa masih mencampurkan dana usaha dengan uang pribadi.Hal ini menyebabkan mereka 

kesulitan dalam mengevaluasi keuntungan yang diperoleh dan kerugian yang dialami, serta belum 

sepenuhnya dapat mengidentifikasi berbagai biaya yang ada, sehingga tidak dapat mengurangi 

pembayaran yang tidak perlu. Selain itu, mereka tidak memiliki pemahaman yang memadai mengenai 

proyeksi arus kas, yang telah mendorong perlunya pelatihan dan pemahaman mengenai perencanaan 

keuangan usaha dan penyusunan anggaran yang baik. 

Wawasan yang diperlukan bagi para pelaku usaha saat memulai bisnis tidak hanya terbatas pada 

produksi dan pemasaran, tetapi menekankan pada pentingnya perencanaan keuangan dan 

penganggaran usaha. Jika perencanaan dan penganggaran keuangan tidak dilakukan dengan benar, 

potensi keuntungan yang dapat diraih tidak akan maksimal. Bahkan sebagian besar pelaku usaha 

masih mencampurkan keuangan bisnis dengan dana pribadi mereka, sehingga sulit untuk menghitung 

laba dari hasil usaha dan mengidentifikasi pengeluaran untuk kegiatan usaha. Meski 

begitu, perencanaan dan pengelolaan keuangan bisnis sangat krusial bagi kelancaran operasional, 

karena hal tersebut memungkinkan mereka untuk memantau hasil kegiatan usaha mereka setiap 

minggu dan bulan (Purnama et al., 2022) 

Kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk memberikan pelatihan serta pengetahuan tentang cara 

merencanakan keuangan bisnis dan membuat anggaran yang sesuai. Hasil dari kegiatan ini 
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diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan para pelaku UMKM dalam 

merencanakan keuangan usaha dan menyusun anggaran yang tepat sehingga bisnis yang sedang 

dijalankan dapat berkelanjutan. 
 

Metode Pelaksanaan 

Dalam mengatasi permasalahan kurangnya perencaanaan bisnis para pelaku UMKM maka 

perlu diberikan pelatihan dalam perencanaan bisnis. Metode kegiatan dalam pengabdian masyarakat 

ini dimulai dengan beberapa srategi kegiatan. Pertama, peneliti terlebih dahulu memetakan 

pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM yang akan dijadikan objek penelitian di Desa 

Kertayasa, dengan melakukan survey lapangan untuk mengetahui seberapa banyak pelaku UMKM 

yang akan ikut pelatihan. Aktivitas kedua, peneliti mempersiapkan materi yang berisi langkah dalam 

perencanaan bisnis tentang cara merencanakan keuangan bisnis dan membuat anggaran yang sesuai. 

Aktifitas ketiga adalah melaksanakan kegiatan pengabdian terhadap pelaku UMKM. Kegiatan 

pelatihan dilakukan pada pelaku UMKM dan dilaksanakan pada 06 Oktober 2023 yang diikuti oleh 

20 orang pelaku UMKM. Durasi pelaksanaan pelatihan dilakukan selama tiga jam. Metode utama 

yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu metode pelatihan perencanaan bisnis bagi 

kelompok Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Dalam kegiatan ini akan dilaksanakan 

penyampaian materi cara membuat perencanaan bisnis, kemudian menuliskan tahapan dalam 

membuat perencanaan bisnis untuk kemudian menginterpretasikan hasil dari perencanaan bisnis 

tersebut kedalam usaha yang sudah atau akan mereka lakukan. Langkah terakhir adalah 

mendiskusikan hasil interpretasi perncanaan bisnis yang sudah dirancang pelaku UMKM. Pelaku 

UMKM yang telah mengikuti pelatihan perencanaan bisnis diharapkan dapat membuat perencanaan 

bisnis serta menerapkannya pada saat menjalankan usaha, sehingga dengan perencanaan tersebut 

diharapkan pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dapat meningkatkan keuntungan 

(laba usaha). 
 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan ini sebanyak 20 orang dengan  bidang usaha yang 

digeluti cukup beragam, antara lain bidang kuliner, peternakan, pedagang sembako dan pedagang 

kelontongan. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa Kertayasa pada 06 Oktober 2023 dimulai pukul 

09.00 WIB sampa 12.00 WIB. Pelatihan dimulai dengan presentasi mengenai perencanaan usaha, 

yaitu tentang perencanaan keuangan usaha dan membuat anggaran usaha. Pada tahap selanjutnya, 

setiap pelaku UMKM melakukan praktik menyusun rencana bisnis yang sesuai dengan usaha yang 

akan mereka jalankan atau yang sudah ada, berdasarkan materi yang telah dipelajari. Tahap 

selanjutnya adalah menganalisis dua rencana usaha yang berbeda yang telah disusun oleh pelaku 

UMKM untuk kemudian dibahas apakah cara penyusunannya sudah sesuai. Langkah akhir dari 

proses pelatihan adalah sesi tanya jawab mengenai masalah yang dihadapi oleh para pelaku UMKM 

terkait perencanaan keuangan usaha dan penyusunan anggaran yang tepat. 

 

 

Gambar 1 Pembukaan Kegiatan Pengabdian 
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Gambar 2 Kegiatan Pelatihan di Desa Kertayasa 

 

Gambar 3 Kegiatan Pelatihan di Desa Kertayasa 

Kegiatan ini bisa memberikan manfaat yang baik untuk semua peserta. Kegiatan ini 

mengajarkan dan melatih peserta dalam merencanakan keuangan usaha dengan cara yang benar serta 

menyusun anggaran yang efektif. Peserta mendapatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

pentingnya perencanaan keuangan agar dapat menilai apakah usaha yang sedang atau akan dijalankan 

itu layak, menyusun anggaran yang tepat sehingga bisa mengidentifikasi biaya-biaya yang terkait 

dengan operasional usaha dan dapat mengurangi pengeluaran yang tidak perlu, memperkirakan arus 

kas, serta memisahkan uang pribadi dari uang usaha.  

Selain itu, kegiatan ini juga dapat memberikan wawasan penting bagi pemilik usaha 

dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, pelaku UMKM diharapkan mampu mengontrol 

anggaran serta mengarahkan anggaran untuk setiap pengeluaran dalam operasional usaha, sehingga 

diharapkan usaha yang dijalankan dapat memperoleh keuntungan yang diinginkan dan dapat 

mengurangi pengeluaran serta kerugian yang timbul akibat risiko yang terkait dengan menjalankan 

usaha, sehingga bisnis tersebut dapat terus berlanjut dan berkembang. 

Banyak individu dan pelaku usaha menghadapi kesulitan finansial dan tidak mampu bertahan 

dalam jangka waktu yang lama karena kurangnya perencanaan keuangan yang efektif. Sebenarnya, 

dengan merencanakan keuangan sebelum memulai bisnis, mereka bisa memprediksi keuntungan dan 

kerugian dalam menjalankan usahanya serta menganalisis titik impas atau BEP. Para pengusaha baru 

juga bisa mengetahui berbagai biaya yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha mereka sehingga 

dapat mengurangi pengeluaran yang tidak perlu.  
 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilakukan di Desa Kertayasa Kecamatan 

Sindangagung dapat disimpilkan bahwa para pelaku UMKM memberikan respons yang sangat positif 

dan mampu memahami materi yang diberikan. Hasil kegiatan ini memingkatkan wawasan serta 

keterampilan para pelaku UMKM dalam merencanakan keuangan usaha dan menyusun anggaran 

usaha dengan benar. Ini terbukti dari kemampuan mereka dalam mempraktikkan penyusunan 
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anggaran, mengenalai berbagai biaya, memisahkan uang pribadi dari usaha serta memproyeksikan 

laba rugi dengam cara yang sederhana. 
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